PUTUSAN

NOMOR: 187/PIN/2014/PT MKS

DEM! KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Tinggi Makassar di Makassar, yang memeriksa dan

x
Y putusan sebagai berikut dalam perkara Terdakwa :
& Nama lengkap : Naomi Tandoan alias Mama Tenni;
Tempat Lahir
Umur atau tanggal lahir  : 47 Tahun / 16 Desember 1965;
Jenis Kelamin : Perempuan;
: Kamp. Bua Desa Tallulolo Kec. Kesu
Kab. Toraja Utara;
| Pekerjaan E Ibu rumah tangga;
’ Pendidikan- : SMP (tamat);
Terdakwa dipersidangan tidak didampingi oleh Penasihat Hukum
sekalipun kepadanya telah diberitahukan akan haknya untuk didampingi
menerangkan menghadapi sendiri perkaranya tanpa didampingi Penasihat
Hukum;
: PENGADILAN TINGGI tersebut: : |
& Setelah membaca :
* 1. Penetapa.n_»an. Ketua Pengadilan Tinggi Makassar tanggal 09 Juni 2014

Nomor: 167/PID/2014/PT.MKS. tentang Penunjukan Hakim Majelis untuk
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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09 Juni 2014 Nomor: 16?/PlD12014IPT MKS. tentang Pe jukaﬁ

[

3. Berkas perkara dan surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara

ini.
Membaca Dakwaan Jaksa Penuntut Umum tanggal 17 Pebruari 2014

. Reg.Perk.No: 03/MKIL/R.4.26/Euh.2/02/2014, yang pada pokoknya sebagai

DAKWAAN :

Bahwa Terdakwa Naomi Tandoan alias Mama Tenni pada hari Jum'at
tanggai 18 Januari 2013 sekitar pukui 10:00 wita atau seiidak-idaknya pada
waktu lain dalam bulan Januari 2013 bertempat di Bua Lemb. Tallu i_olo atau’

setidak-tidaknya pada suatu Kec. Kesu Kab. Toraja Utara tempat yang masih

menyerang kehormatan atau nama baik seseorang dengan menuduhkan

sesuatu hal yang maksudnya terang supaya hal itu diketahui umum yang

Pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut diatas, Saksi Korban

menghampiri lalu menegur tukang yang sementara membuat pondok di

=

datang Terdakwa menyuruh tukang tersebut kembali melanjutkan

pekerjaannya. Lalu Terdakwa mengatakan dengan suara keras kepada Saksi

58

Bungkang kau tidak berhak. Kau anaknya orang lain, saya tahu bapakmu.

Kalau ini apanya mamamu saya akan angkat dan semua apa-apaku yang lain
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mendengar perkataan Terdakwa sehingga Saksi Korban merasa malu atau

tersinggung.. . .,
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Pasal 310 ayat (1) KUHP;

‘Membaca Tuntutan Jaksa Penuntut Umum tertanggal 24 April 2014
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Pengadilan Negeri Makale yang memeriksa dan mengadili perkara ini

memutuskan :

1. Menyatakan Terdakwa Naomi Tandoan alias Mama Tenni terbukti secara

sah dan meyakinkan bersatah melakukan tindak pidana penghinaan

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Naomi Tandoan alias Mama

Tenni dengan pidana penjara sefama 1 (satu) bulan dengan perintah

3. Menetapkan supaya Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar

Rp 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah);

29 April 2014 Nomor: 25/Pid.B/2014/PN.Mki., amarnya berbunyi sebagai

berikut:

1. Menyatakan Terdakwa Naomi Tandoan alias Mama Tenni telah terbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan

pidana penjara sefama 15 (lima belas) hari;

ll."_n’

Rp 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah);

Membaca Akta Permmintaan Banding masing-masing dibuat ofeh

Disclaimer
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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mengajukan permintaan banding masing-masing pada tanggal 02 Mei 2014,

atas permintaan banding tersebut, telah diberitahukan kepada Jaksa

- 2014, sebagaimana Akta Pemberitahuan Permintaan Banding, masing-

masing dibuat oleh ZETH S. PALIMBONG Jurusita Pengganti Pengadilan

<

Membaca memori banding vang diajukan oleh Terdakwa tertanggal

02 Mei 2014, dan telah pula diberitahukan dan diserahkan kepada Jaksa

nada tanccal 09 M
p&ls Bngga: vo w

Penyerahan Memori Banding yang dibuat oleh ZETH SA'PANG PALIMBONG

Jurusita Pengganti Pengaditan Negeri Makate;

ncan danaan nermintaan banding Jdalke
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Penuntut Umum tersebut, ternyata Jaksa Penuntut Umum tidak mengajukan

memori banding maupun kontra memori banding;

Panitera Pengadilan Negeri Makale tertanggal 28 Mei 2014 Nomor:

W22-U10/ /HPDN/A2014, perihal Mempelajari Berkas Perkara, ditujukan

kepada terdakwa dan Kepada Jaksa Penuntut Umum telah diberi

kesempatan untuk mempelajari berkas perkara selama 7 (tujuh) hari terhitung

: berkas perkara dikirim ke Pengadilan Tinggi Makassar;

Menimbang, bahwa permintaan akan pemeriksaan tingkat banding
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fainnya yang ditentukan Undang-undang, maka ofeh karena itu permfrffa

Bahwa awal mula munculnya pertengkaran ketika saksi (korban)

melarang tukang suruhan terdakwa merenovasi gardu di pinggir jalan, yang
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menjadi tempat usaha satu-satunya bagi terdakwa untuk menghidupi

keluarga. Tidak sekedaar melarang namun saksi korbanpun melakukan

alat/linggis yang digunakan oleh tukang yang kejadiannya berulang kali, serta

aktifitas lain yang dapat memicu timbutnya emosi terdakwa. Sehingga dari

Hmhannlran iaun
rumoangsan ugays

terdakwa untuk melakukan pembelaan diri (self defence), sebagaimana bunyi

pasal 310 ayat (3) KUHP bahwa “Tidak merurpakan Pencemaran atau

atau karena terpaksa untuk membela diri” dimana tindakan saksi korban

jelas-jelas brutal dan agresif mengganggu dan bahkan melarang aktivitas
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sebab (hukum sebab akibat);
KEDUA.
Bahwa diselah dinamika hidup yang begitu sulit (terdakwa sebagai

penjual sayur kecil-kecilan), tiba-tiba ditantang/dihambat untuk tidak

memuncak karena yang terganggu adalah urat nadi/ nafas kehidupan

keluarga . . .

Disclaimer
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keluarga terdakwa (satu-satunya usaha untuk menopang}

keluarga).

s
A ot

terjadilan perfengkaran antara terdakwa dengan saksi (korban),

menyebabkan tanpa sadar terdakwa mengeluarkan pernyataan bahwa “Kau

korban), namun dalam situasi emosi pula spontan saksi korbanpun

membalas pernyataan terdakwa dengan kalimat yang sama dan setara

kandung terdakwa). Dari alur kejadian ini dalam situasi emosi, antara

terdakwa dan saksi korban terjadi perang kata-kata/pernyataan, sehingga

dimaknai sebagai sebuah penghinaan, maka Majelis Hakim .juga perlu

mempertimbangkan jawaban spontan dari saksi korban yang sama dan
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terdakwa menanggapi keterangan saksi korban dan dibenarkan oleh salah

seorang saksi (Adecharge alias Anto) datam kesaksian di persidangan,

KETIGA.

Perlu juga dipahami bahwa lahan sempit tempat usaha terdakwa ini

terfetak di pinggir jalan umum, namun pematangnya menyatu dengan tahan
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> status ‘hukumnya jelas (bersertifikat) dan selama ini atas izin dan restu

keluarga sudah menjadi tempat berusaha dan menjadi tumpuan hidup

a
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keluarga terdakwa. Sehingga dengan demikian tindakan saksi korban yang
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menyenangkan;

KEEMPAT.
Ketika masalah ini masih berproses di tingkat Kepolisian, saksi korban

masuk dalam bursa salah satu calon Kepala Lembang dan dalam proses

juga tempat domisili terdakwa. Antara terdakwa dengan saksi korban

berdasarkan silsita garis keturunan, kami masih satu Tongkonan (satu

e

yang timbul karena kesalah fahaman, saksi korban sebagai calon Pemimpin

(Kepala Lembang/Desa) saat itu, idealnya tampil sebagai Pendamai (Juru

rontonkan
FLoinensan

kemampuan mengakses dunia Peradilan, apatah lagi lawan tanding orang

kecil seperti saya, terdakwa Naomi Tandoar_\ alias Mama Tenni “penjual sayur

» =3
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Lembang Tallulolo, dengan tingkat Pendidikan S1, sebuah phenomena unik

di dunia penegakan hukum yang saat ini sedang digandrungi para pemburu

-2

» dengan teliti dan seksama berkas perkara tersebut vang terdiri berita acara

penyidikan, berita acara pemeriksaan persidangan, salinan resmi putusan
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ril 2014 Nomor:

25/Pid.B/2014/PN.Mkl.,, memori banding yang diajukan oleh terdakwa

te l. ..
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tertanggal 02 Mei 2014, Majelis Hakim Pengadilan

sebagai berikut :

dikemukakan Majelis Hakim Pengadilan Tingkat Pertama di dalam

pertimbangan hukum mengenai terbuktinya kesalahan terdakwa adalah

disetujui dan dapat dipergunakan sebagai pendapat/ataupun pertimbangan

Majelis Hakim Pengaditan Tinggi sendiri dalam mengadili perkara a quo

Menimbang, bahwa pertimbangan tersebut sudah tepat dan benar dan

diambit alih dan dijadikan pertimbangan Majelis Hakim Pengaditan Tinggi

Menimbang, bahwa memori banding yang diajukan oleh Terdakwa,

isinya pada dasarnya telah menjadi pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan

e d
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

tersebut, maka putusan Pengadilan Negeri Makale tanggal 29 April 2014

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Pengadilan Tinggi tidak

melakukan PENAHANAN terhadap terdakwa;
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Terdakwa dibebankan untuk membayar biaya perkara dalam kedua tingkat

peradilan;

undangan yang berlaku khususnya Pasal 310 ayat (1) Kitab Undang-undang
Hukum Pidana (KUHP), Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab
Undang-undang Hukum Acara Pldana (KUHAP) dan peraturan-peraturan lain

yang . ..
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yang berhubungan dengan perkara ini.

MENGADIL}

- Menerima permintaan banding dari Terdakwa dan Jaksa Penuntut

Umum; -

- Menguatkan putusan Pengadilan Negeri Makale tanggal 29 April 2014

- ‘Me‘mbebankén kepada Terdakwa untuk membayar biaya perkara

datam _kedua ‘tingkét peradilan, yang dalam tingkat banding

,Demlklanlah dlputus dalam Sldang Permusyawaratan Majehs Hakim

Pengaditan ‘Tlnggl Makassar pada hari: KAMIS tanggal 17 JuLt 2014,

ATANDA - A REFY
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m
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M. ZUBAIDI RAHMAT, SH. dan H..SUHARJONO, SHMH, selaku Hakiﬁi

Anggota, putuséh tersebut diucapkah didepan sidang yang ;ferbuka untuk

‘dihadiri  Hakim-Hakim Anggota dan dibantu_ MARWATI, SH. Panite_.ra

Pengganti pada Pengaditan Tinggi tersebut tan‘pa dihadiri Jaksa Penuntut

HAKIM ANGGOTA HAKIM KETUA MAJELIS,
Ttd Ttd
WM. ZUBAIDI RABMAT, SH. " A.P. BATARA RA NDA, SH.
Ttd x
. SUHE?JONG SH.NIH. .
PANITERA "PENGGANT!,
lt(i‘

H SAHABUDDIN SAMAD, SH
NIP. 040 044 959
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